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ABSTRAK 

 

CV. Rizky merupakan salah satu agen franchise dari PT JNE Express yang bergerak 

di bidang jasa pengiriman barang dan dokumen. Proses permintaan pengambilan 

barang (request pickup) di CV.Rizky sebelumnya masih dilakukan secara manual 

melalui pencatatan di kertas atau komunikasi langsung melalui pesan, sehingga 

menimbulkan beberapa kendala seperti kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan 

keterlambatan dalam pelayanan pelanggan. Kondisi tersebut menghambat efisiensi 

operasional, terutama saat jumlah pelanggan meningkat. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan membangun aplikasi request pickup berbasis web yang dapat 

mempermudah pelanggan dalam melakukan permintaan penjemputan serta 

membantu pihak CV. Rizky dalam mengelola data pelanggan dan permintaan 

pickup secara terstruktur dan terintegrasi di wilayah Sidoarjo, Surabaya dan 

sekitarnya. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall, yang 

meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan 

pengujian. Teknologi yang digunakan antara lain HTML, CSS, JavaScript, PHP, 

serta MySQL sebagai basis data. Dengan adanya aplikasi ini, proses request pickup 

menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan dan kinerja operasional CV. Rizky. 

Kata Kunci: Request Pickup, Aplikasi Berbasis Web, Sistem Informasi, CV. Rizky, 

JNE Express. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

CV. Rizky merupakan salah satu agen franchise dari PT JNE Express yang 

bergerak di bidang jasa pengiriman barang dan dokumen, melayani pengiriman 

antar kota maupun antar negara dengan berbagai jenis layanan, seperti reguler dan 

kilat, khususnya di wilayah Sarirogo dan sekitarnya. Salah satu proses bisnis utama 

di CV. Rizky adalah pelayanan permintaan pengambilan barang atau request pick 

up, yaitu permintaan penjemputan paket dari pelanggan yang ingin mengirimkan 

barang tanpa harus datang langsung ke kantor agen.  

Dalam pelaksanaannya, proses pencatatan permintaan pengambilan 

barang di CV. Rizky masih dilakukan secara manual menggunakan kertas atau 

pencatatan di ponsel. Cara ini sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

kesalahan pencatatan data pelanggan, hilangnya informasi permintaan pickup, serta 

kesulitan dalam merekap data pengiriman bulanan untuk mengetahui tren 

peningkatan atau penurunan jumlah pengiriman.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi yang dapat 

membantu CV. Rizky dalam mengelola data pelanggan dan permintaan pickup 

secara lebih cepat. Oleh karena itu, penulis telah merancang dan membangun 

aplikasi request pickup berbasis website yang bertujuan untuk mempermudah 

proses pencatatan dan pengelolaan data pelanggan, sekaligus memudahkan pihak 

CV. Rizky dalam melakukan rekapitulasi jumlah pengiriman barang setiap bulan
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam kerja praktik ini adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi 

permintaan pengambilan barang berbasis website yang dapat mempermudah 

pencatatan serta perekapan data pengiriman pelanggan di CV. Rizky, sehingga 

dapat menampilkan jumlah pengiriman setiap bulan dan mengetahui adanya 

peningkatan atau penurunan jumlah pengiriman. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, agar pembahasan dalam kerja praktik ini 

lebih terarah dan fokus, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Aplikasi yang dikembangkan merupakan aplikasi permintaan pengambilan 

barang berbasis website yang berfokus pada pencatatan dan rekapitulasi data 

pengiriman pelanggan dalam periode waktu tertentu, khususnya dalam rentang 

satu bulan. 

2. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan basis data MySQL serta didukung oleh teknologi web seperti HTML, 

CSS, PHP dan JavaScript. 

3. Aplikasi hanya digunakan secara internal oleh pihak CV. Rizky dan belum 

mencakup integrasi langsung dengan sistem pusat PT JNE Express. 
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1.4 Tujuan 
 

Tujuannya adalah menghasilkan rancang bangun aplikasi permintaan 

pengambilan barang berbasis website yang dapat mempermudah pencatatan serta 

rekapitulasi pengiriman barang pelanggan di CV. Rizky, sehingga dapat 

menampilkan jumlah pengiriman setiap bulan dan mengetahui adanya peningkatan 

atau penurunan pengiriman. 

 
1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari pembangunan aplikasi permintaan pengambilan 

barang berbasis website ini adalah : 

a. Mempermudah pencatatan dan pemantauan aktivitas pengiriman barang 

pelanggan selama periode satu bulan 

b. Menyediakan informasi yang akurat mengenai tren pengiriman, sehingga pihak 

CV. Rizky dapat mengetahui adanya peningkatan atau penurunan jumlah 

pengiriman dalam periode tertentu. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Gambaran Umum 

CV. Rizky merupakan salah satu agen franchise dari PT JNE Express yang 

bergerak di bidang jasa pengiriman barang dan dokumen. Sebagai bagian dari 

jaringan PT JNE Express, CV. Rizky menyediakan layanan pengiriman domestik 

maupun internasional, mulai dari paket reguler hingga kilat, khususnya bagi 

masyarakat di wilayah Sarirogo dan sekitarnya. 

Sebagai agen franchise, CV. Rizky berperan sebagai penghubung antara 

pelanggan dan PT JNE, meliputi pencatatan data pelanggan, pemrosesan 

permintaan pengambilan barang, dan pengiriman barang tepat waktu sesuai tujuan. 

Dengan peran tersebut, CV. Rizky menjadi ujung tombak dalam memberikan 

pelayanan logistik yang efisien dan akurat kepada pelanggan. 

 
2.2 Lokasi CV.Rizky 

Gambar 2. 1 Kantor Perusahaan 
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Lokasi CV.Rizky (Agen Franchise PT JNE Express) yaitu di Jalan Sarirogo Nomor 

16A, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, 61254. 

 
2.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Meskipun CV. Rizky sendiri tidak memiliki visi dan misi yang terpisah, 

sebagai bagian dari PT JNE Express, visi dan misi perusahaan dapat disesuaikan 

dengan tujuan dari PT JNE Express. Adapun visi dan misi PT JNE Express yang 

diadopsi oleh CV. Rizky adalah sebagai berikut: 

Visi dari PT Jne Express yaitu, "Becoming a Leading Indonesian Logistic 

Company with Global Competitiveness." Menjadi perusahaan logistik Indonesia 

terkemuka dengan daya saing global. Misi dari PT Jne Express yaitu, "To Provide 

Excellent Customer Experience Consistently." Memberikan pengalaman pelanggan 

yang luar biasa secara konsisten. 

Dengan visi dan misi ini, CV. Rizky berkomitmen untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan dengan kecepatan, keandalan, dan kualitas 

yang sejalan dengan standar tinggi PT JNE Express. 

 
2.4 Struktur Organisasi 
 

Struktur organisasi CV. Rizky tidak seformal perusahaan besar, namun 

secara umum terdiri dari owner sebagai pemilik usaha dan beberapa karyawan yang 

membantu dalam operasional harian. Tugas-tugas karyawan meliputi penerimaan 

barang, pencatatan data pelanggan, pengecekan data pengiriman, serta pengelolaan 

paket sesuai dengan sistem PT JNE Express. Berikut Gambaran sederhana dari 

struktur Organisasi di CV.Rizky, 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Perusahaan 

1. Owner, Ibu Dwi sebagai Pemilik usaha yang bertanggung jawab atas seluruh 

operasi bisnis di CV. Rizky. 

2. Karyawan, 4 orang yang bertugas di dalam perusahaan tersebut dibagi dalam 

Data Entry Staff, Pickup Coordinator, Driver, Pickup Operation Staff. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Rancang Bangun 
 

Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil 

analisis dari sebuah sistem kedalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan 

dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem diimplementasikan. 

Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah kegiatan 

menciptakan baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada baik 

secara keseluruhan maupun sebagian. (Pressman, 2014).  

Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan kegiatan 

menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian 

menciptakan sistem tersebut ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada. 

(Pressman, 2014). 

 
3.2 Aplikasi  

Aplikasi merupakan adalah sebuah perangkat lunak (software) program 

komputer yang ditulis dalam bahasa pemrograman dan berfungsi melakukan 

perintah sesuai dengan keinginan dari pembuat aplikasi. Aplikasi dibuat untuk 

memudahkan pengguna dalam mengerjakan sesuatu menggunakan komputer. 

Biasanya digunakan untuk mengolah data dan melakukan editing foto, video dan 

suara. (Santoso, 2021) 
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3.3 Website 

Website merupakan kumpulan halaman digital yang dapat diakses melalui 

internet menggunakan browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, atau 

Safari. Setiap website memiliki alamat unik yang disebut URL (Uniform Resource 

Locator), misalnya www.example.com. Menurut Tim Berners-Lee, penemu World 

Wide Web (WWW), website adalah sarana untuk berbagi informasi secara global 

melalui jaringan internet. Secara teknis, website terdiri dari berbagai elemen seperti 

teks, gambar, video, dan kode pemrograman yang bekerja bersama untuk 

menampilkan konten kepada pengguna. Dengan kata lain, website adalah ruang 

virtual yang memungkinkan individu, organisasi, atau bisnis untuk menyampaikan 

informasi, berinteraksi dengan pengunjung, dan mencapai tujuan tertentu. 

(Widianto, 2025) 

Fungsi website dalam bisnis sangat banyak. Selain sebagai media untuk 

menyampaikan informasi secara jelas dan efisien, website juga membantu Anda 

untuk memasarkan produk atau layanan. (Arif, 2025). Beberapa fungsi utama 

website dalam bisnis diantaranya,  

1. Penyampaian informasi : menyediakan informasi tentang produk, layanan, 

serta cara menghubungi atau membeli 

2. Pemasaran : website menjadi platform untuk mempromosikan bisnis Anda 

kepada audiens yang lebih luas. 

3. Identitas digital : membangun dan memperkenalkan bisnis Anda secara online 

kepada dunia, bahkan pasar global. 
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3.4 Pick Up 

Pick up adalah layanan penjemputan barang oleh kurir dari perusahaan 

ekspedisi yang datang langsung ke lokasi pengirim, baik itu rumah, toko, maupun 

kantor. Dalam prosesnya, pengirim tidak perlu lagi mengantar barang ke kantor 

ekspedisi. Sebaliknya, kurir akan mengambil barang tersebut dan membawanya ke 

fasilitas pengolahan untuk dikirim ke tujuan akhir.  

Layanan ini sangat populer karena memberikan kemudahan, efisiensi 

waktu, dan tenaga, khususnya bagi pebisnis e-commerce yang harus mengirim 

banyak paket setiap hari. Pemesanan pick up biasanya bisa dilakukan melalui 

aplikasi, situs website resmi ekspedisi, atau telepon. Setelah konfirmasi jadwal, 

kurir akan datang sesuai waktu yang ditentukan, mengambil barang, dan mengurus 

proses selanjutnya. (Indonesia, 2025). Cara kerja pick up secara umum seperti 

berikut : 

1. Pengirim memesan layanan pick up lewat aplikasi, situs, atau telepon 

2. Kurir datang ke lokasi sesuai jadwal penjemputan 

3. Barang dicek dan dibungkus dengan rapi jika diperlukan. 

4. Barang dibawa ke gudang atau kantor ekspedisi untuk pengiriman ke alamat 

tujuan. 

Meskipun terlihat mudah, ada beberapa hal penting yang harus 

diperhatikan agar proses pick up berjalan lancar dan tanpa hambatan sebagai 

berikut: 

1. Pastikan data dan informasi lengkap 

2. Siapkan barang dengan aman 

3. Periksa kondisi barang sebelum diserahkan 
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4. Ketahui jam operasional pick up 

5. Pastikan ada yang menyerahkan barang 

6. Simpan bukti penjemputan dan nomor resi 

7. Pahami batas waktu penjemputan 

8. Komunikasi aktif dengan kurir 

9. Cek Area Jangkauan Layanan Pick Up 

10. Bandingkan Harga dan Fasilitas Layanan Pick Up 

 
3.5 Database Management System (DBMS) 

DBMS atau  Database Management System adalah perangkat lunak yang 

dirancang untuk mengelola data secara sistematis dan terstruktur. Database 

Management System bertugas untuk mengorganisasi data dalam bentuk yang 

mudah diakses, dipelihara, dan diubah. Dengan kata lain, DBMS membantu 

pengguna dalam menyimpan, mengambil, dan memperbarui data dalam database 

dengan cara yang lebih mudah dan efisien. 

Cara kerja DBMS cukup sederhana namun kompleks dalam 

pelaksanaannya. Ketika seorang pengguna ingin mengambil data dari database, 

permintaan tersebut akan diproses oleh DBMS. DBMS akan melakukan serangkaian 

operasi untuk mencari data yang diminta dan menyajikannya dalam format yang 

dapat dimengerti oleh pengguna atau aplikasi. 

Dalam DBMS, terdapat berbagai jenis bahasa yang digunakan untuk 

mendefinisikan, memanipulasi, dan mengontrol data. Berikut ini adalah beberapa 

bahasa yang paling umum digunakan yaitu :  

1. Data Definition Language (DDL) 

DDL adalah bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan struktur 
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database, termasuk pembuatan, penghapusan, dan modifikasi tabel dan indeks. 

Perintah-perintah DDL mencakup CREATE, ALTER, dan DROP. 

2. Data Manipulation Language (DML) 

DML digunakan untuk memanipulasi data di dalam database. Perintah-

perintah DML digunakan untuk memasukkan data (INSERT), memperbarui data 

(UPDATE), menghapus data (DELETE), dan mengambil data (SELECT). 

3. Data Control Language (DCL) 

DCL berfungsi untuk mengontrol hak akses pengguna dalam mengelola 

database. Perintah-perintah dalam DCL termasuk GRANT (memberikan hak akses) 

dan REVOKE (mencabut hak akses). 

4. Transaction Control Language (TCL) 

TCL digunakan untuk mengelola transaksi dalam database, termasuk 

memastikan bahwa transaksi di eksekusi secara konsisten dan aman. Contoh 

perintah TCL adalah COMMIT, ROLLBACK, dan SAVEPOINT. (Yusuf, 2024). 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (DBMS) yang 

bersifat open source. Melalui MySQL, data dapat disusun secara terstruktur agar 

mudah untuk diakses dan diolah, yang membuatnya menjadi pilihan populer untuk 

pengembangan aplikasi website. 

MySQL merupakan salah satu pilihan database populer untuk berbagai 

tujuan seperti membuat dan mengelola database, penyimpanan data, mengelola 

transaksi e-commerce, pencatatan data, dan yang paling populer adalah sebagai 

database untuk website. Kondisi yang tepat untuk penggunaan MySQL meliputi 

sebagai berikut : 

1. Mengembangkan aplikasi website yang membutuhkan basis data yang kuat 
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2. Proyek yang memerlukan sistem manajemen data yang open source dan 

didukung komunitas besar 

3. Situasi di mana efisiensi pengolahan data sangat penting. (Team, 2024) 

 
3.6 Teknologi Pengembangan Website 

Pekerjaan mengembangkan website baik di lingkungan internet atau di 

intranet yang dapat meliputi desain website, pengembangan konten,  berhubungan 

dengan client atau pelanggan, pengerjaan skrip baik client-side (sisi client/browser-

user agent) dan atau server-side (yang di dalam server), web server, konfigurasi 

keamanan jaringan dan pekerjaan e-commerce. 

HTML adalah kode baris dasar yang bisa harus digunakan untuk membuat 

halaman website. Singkatnya HTML merupakan kumpulan script yang bisa kita 

gunakan untuk membuat halaman website. Dari HTML ini, kita bisa menampilkan 

data baik berupa teks maupun gambar di situs website yang kita buat. 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa skrip yang dapat 

ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk 

memrogram situs website dinamis. PHP dapat digunakan untuk membangun 

sebuah CMS. Walaupun PHP sebagai bahasa struktur dasar sama dengan seperti 

HTML, namun PHP memiliki perbedaan tersendiri, perbedaan PHP dengan HTML 

adalah PHP merupakan bahasa pemrograman yang berada pada sisi server dan 

membutuhkan konektifitas ke dalam database, dimana hal tersebut tidak dapat 

dilakukan menggunakan HTML. 

CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna body text, warna tabel, 

ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse over, jarak antar 

paragraf, jarak antar teks, margin kiri, margin kanan, margin atas, margin bawah, 
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dan parameter lainnya. CSS adalah bahasa style sheet yang digunakan untuk 

mengatur tampilan dokumen. 

Sama seperti CSS, Javascript tidak dapat berdiri sendiri dan harus didasari 

oleh HTML atau PHP. Namun perbedaan Javascript dengan CSS adalah, Javascript 

mengatur logika seperti validasi untuk membuat tampilan website lebih dinamis dan 

CSS mengatur tampilan dari website tersebut seperti gambar, warna , font, dll. 

(Alvian, 2019) 

 
3.7 Metode Waterfall 

Metode Waterfall  merupakan  salah  satu  model  SDLC (Software 

Development Life Cycle) yang  sering  digunakan  dalam pengembangan sistem 

informasi atau perangkat lunak. Model ini menggunakan pendekatan sistematis dan 

berurutan. Tahapan dalam model ini  dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap 

pengelolaan (maintenance)  dan dilakukan  secara  bertahap.  Pengembang  perlu  

mengetahui lebih  lanjut  tentang bagaimana proses pengembangan sistem jika 

menggunakan model waterfall dan juga karakteristik dari model waterfall tersebut. 

(Wahid, 2020). Tahapan dari metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.1 

dibawah ini: 
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Gambar 3. 1 Software Development Life Cycle 

1. Requirement  

Tahap  ini  pengembang  sistem  diperlukan  komunikasi  yang  bertujuan  

untuk  memahami perangkat  lunak  yang  diharapkan  oleh  pengguna  dan  batasan  

perangkat  lunak  tersebut. Informasi  dapat  diperoleh  melalui  wawancara,  diskusi  

atau  survei  langsung.  Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan oleh pengguna. 

2. Design 

Pada  tahap  ini,  pengembang  membuat  desain  sistem  yang  dapat  

membantu  menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan 

juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

3. Development 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang 

disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan 
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dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 

4. Testing 

Pada  tahap ini,  sistem dilakukan pengujian  apakah  sistem sepenuhnya  

atau sebagian memenuhi persyaratan sistem, pengujuan dapat dikategorikan ke 

dalam unit testing (dilakukan  pada modul  tertentu  kode),  sistem pengujian  (untuk 

melihat  bagaimana  sistem bereaksi ketika semua modul yang terintegrasi) dan 

penerimaan pengujian (dilakukan dengan atau nama pelanggan untuk melihat 

apakah semua kebutuhan pelanggan puas). (Indra Bakti, 2024) 

5. Maintenance 

Ini adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah 

jadi dijalankan serta dilakukan  pemeliharaan.  Pemeliharaan  termasuk dalam  

memperbaiki kesalahan  yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya 

Kelebihan dari metode waterfall sebagai berikut : 

1. Kualitas  dari  sistem  yang  dihasilkan  akan  baik,  karena  pelaksanaannya  

dilakukan  secara bertahap 

2. Proses pengembangan model fase one by one, sehingga meminimalis 

kesalahan yang mungkin akan terjadi. (Wahid, 2020) 
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BAB IV 

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK 

 

Proyek yang dikerjakan adalah membuat website aplikasi permintaan 

pengambilan barang Metode yang digunakan untuk kerja praktik ini adalah 

metode waterfall. Dengan berbagai tahapan yang digambarkan pada gambar 

4.1 berikut. 

 

Gambar 4. 1 Metode Waterfall 

4.1 Requirement 

Pada Tahap Requirement ini, langkah awal dalam pengembangan aplikasi 

adalah mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ingin dipecahkan. 

Tahapan ini bertujuan untuk memastikan aplikasi yang dikembangkan dapat 

memenuhi ekspektasi pengguna dan memberikan solusi yang efektif. 
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4.1.1 Wawancara 

Pada Tahap ini, Proses identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan 

wawancara langsung dengan owner CV. Rizky. Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada. Berikut beberapa hal yang 

ditanyakan beserta jawaban yang diberikan,  

Tabel 4. 1 Wawancara dengan Owner 
Pertanyaan Jawaban 

1. Apa kendala utama dalam 

proses permintaan 

pengambilan barang di CV. 

Rizky saat ini? 

1. Kendala utamanya proses pencatatan 

yang masih dilakukan secara manual, 

sehingga sering terjadi data yang tercecer, 

tidak rapi, dan membutuhkan waktu lama 

untuk direkap. Selain itu, laporan bulanan 

juga sulit dihitung secara otomatis. 

2. Bagaimana proses 

pencatatan permintaan 

pick-up dilakukan 

sebelum adanya rencana 

pembuatan aplikasi? 

2. Sebelumnya permintaan pick-up dicatat 

melalui chat WhatsApp dan ditulis ulang 

ke buku atau Excel. Cara ini sangat rawan 

kesalahan, terutama ketika volume 

permintaan meningkat. 

3. Mengapa CV. Rizky 

membutuhkan aplikasi 

permintaan pengambilan 

barang berbasis website? 

3. Karena aplikasi berbasis website dapat 

mempermudah admin mencatat data 

permintaan pick-up, menyimpan data 

secara terstruktur, dan menampilkan 

laporan pengiriman secara otomatis 

setiap bulan. 
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Berdasarkan hasil wawancara, CV. Rizky mengalami kendala dalam 

proses permintaan pick-up karena pencatatan masih dilakukan secara manual 

sehingga menyulitkan rekapitulasi dan pemantauan jumlah pengiriman setiap 

bulan. Oleh karena itu, dibutuhkan aplikasi permintaan pick-up berbasis website 

yang dapat mempermudah pencatatan, mempercepat proses rekap data, serta 

menampilkan laporan pengiriman bulanan secara otomatis sehingga membantu 

mengetahui adanya peningkatan atau penurunan jumlah pengiriman. 

 
4.1.2 Observasi  

Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi proses bisnis dari proses 

permintaan pengambilan barang.  Hasil observasi yang dilakukan di CV. Rizky 

menunjukkan bahwa aktivitas operasional masih berjalan dengan alur sederhana 

dan belum terintegrasi secara digital. Proses permintaan pengambilan barang 

dicatat setelah admin menerima informasi dari pelanggan, kemudian data tersebut 

dimasukkan secara terpisah ke catatan internal. Rekap jumlah pengiriman 

dilakukan dengan menghitung ulang data satu per satu yang sebelumnya dicatat 

secara manual. Tidak ditemukan sistem yang menyediakan pemantauan jumlah 

pengiriman secara otomatis, sehingga proses pelaporan membutuhkan waktu lebih 

lama dan berpotensi terjadi ketidaksesuaian data. Kondisi ini memperlihatkan 

adanya kebutuhan sistem yang mampu mengelola pencatatan permintaan pick-up 

secara terpusat dan menghasilkan laporan bulanan secara otomatis. 
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4.1.3 Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah ini digunakan untuk pembangunan aplikasi 

dengan menganalisis permasalahan berdasarkan wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan sebelumnya. Berikut hasil identifikasi masalah yang telah disusun 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Identifikasi Masalah 

No Masalah Penyebab 

1.  Pencatatan 

permintaan pick-up 

tidak terstruktur 

Data diterima melalui 

WhatsApp dan dicatat ulang 

secara manual tanpa sistem 

terpusat 

2.  Rekapitulasi jumlah 

pengiriman setiap 

bulan memakan waktu 

lama 

Tidak ada fitur otomatis untuk 

menghitung total pengiriman, 

sehingga admin harus 

menghitung satu per satu 

3.  Sulit memantau 

peningkatan atau 

penurunan jumlah 

pengiriman 

Tidak tersedia grafik atau 

laporan digital yang 

menampilkan tren 

pengiriman 

4.  Data pelanggan dan 

pengiriman tidak 

terdokumentasi 

dengan baik 

Penyimpanan masih 

menggunakan buku catatan 

atau file Excel yang tidak 

konsisten 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, dapat disimpulkan 

bahwa proses pencatatan dan rekapitulasi permintaan pick-up di CV. Rizky masih 

kurang efektif karena dilakukan secara manual, tidak terpusat, dan rawan kesalahan. 

Ketiadaan sistem otomatis menyebabkan laporan bulanan sulit disusun dan tren 

pengiriman tidak dapat dipantau dengan baik, sehingga dibutuhkan solusi berupa 

aplikasi berbasis website untuk mendukung pencatatan dan pelaporan yang lebih 

cepat dan akurat.  

 
4.1.4 Kebutuhan Data 

Data yang dibutuhkan dalam desain aplikasi ini sebagai berikut, data 

pelanggan, data permintaan pengambilan barang, data rekapitulasi.  

 
4.1.5 Kebutuhan Pengguna 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka dibuatlah analisis pengguna 

untuk mengetahui kebutuhan dari masing-masing pengguna yang berhubungan 

langsung dengan aplikasi yang dibuat supaya dapat sesuai apa yang dibutuhkan. 

Kebutuhan pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini. 

Tabel 4. 3 Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Tanggung Jawab Kebutuhan 

1.  Owner  Memantau 

operasional dan 

perkembangan 

jumlah 

Melihat laporan 

bulanan, grafik 

tren 

pengiriman, dan 
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No Pengguna Tanggung Jawab Kebutuhan 

pengiriman rekap data 

secara 

keseluruhan 

2.  Admin 

Operasiona 

Menginput 

permintaan 

pengambilan 

barang, mengelola 

data pelanggan 

dan pengiriman 

Form input 

data, edit atau 

delete data, 

melihat rekap 

otomatis, dan 

mengelola 

status 

permintaan 

3.  Koordinator 

Pick Up 

Mengatur 

penugasan driver 

dan memantau 

permintaan 

Melihat daftar 

permintaan 

terbaru, 

menentukan 

driver, dan 

memantau 

status 

penjemputan 

4.  Driver Melakukan 

penjemputan 

barang dan 

memperbarui 

Melihat alamat 

penjemputan, 

detail paket, 

dan mengubah 
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No Pengguna Tanggung Jawab Kebutuhan 

status status 

pengambilan 

atau 

pengiriman 

5.  Pelanggan Mengirim 

permintaan 

pengambilan 

barang 

Form 

pengajuan 

pengambilan 

barang dan 

mengetahui 

status 

permintaan 

 

4.1.6 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan Fungsional merupakan proses penyusunan fungsi apa saja yang 

akan ada dibangun dalam sistem tersebut nantinya akan digunakan oleh para 

pengguna sesuai kebutuhannya. Penjabaran kebutuhan fungsional dapat dilihat di 

tabel 4.4. 

 

Tabel 4. 4 Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan 

Fungsional 

Deskripsi 

1. Login & Hak 

Akses 

Sistem melakukan autentikasi 

pengguna dan membedakan fitur 
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No Kebutuhan 

Fungsional 

Deskripsi 

berdasarkan peran (Owner, 

Admin, Koordinator, Driver). 

2.  Pengelolaan 

Data 

Pelanggan 

Sistem dapat menambah, 

mengedit, dan menghapus data 

pelanggan. 

3.  Input 

Permintaan 

Pick Up 

a. Sistem menyediakan form untuk 

mencatat permintaan pick-up 

dari pelanggan. 

b. Sistem harus menyimpan data 

seperti jumlah paket, berat, 

layanan, dan tanggal 

permintaan. 

4. Pengelolaan 

Status 

Permintaan 

Sistem dapat memperbarui status 

permintaan (Menunggu, 

Diproses, Dijemput, Selesai). 

5.  Pengelolaan 

Data 

Pengiriman 

Sistem dapat mencatat detail 

pengiriman seperti tanggal 

pengambilan dan nomor resi. 

6. Rekapitulasi 

Pengiriman 

Sistem dapat menampilkan 

jumlah permintaan dan 

pengiriman per hari atau bulan. 

7. Laporan dan a. Sistem menyediakan grafik 
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No Kebutuhan 

Fungsional 

Deskripsi 

Grafik 

Pengiriman 

jumlah pengiriman per bulan. 

b. Sistem dapat menampilkan 

tren kenaikan atau penurunan 

pengiriman. 

8. Pencarian dan 

Filter Data 

 

Sistem dapat mencari data 

berdasarkan nama pelanggan, 

tanggal, atau status. 

9. Manajemen 

Data Harga 

Service 

Memastikan data Harga Service 

dapat diubah, ditambahkan, atau 

dihapus sesuai kebutuhan staf 

CV. Rizky. 

 

4.1.7 Kebutuhan Non-Fungsional 

Langkah berikutnya adalah menganalisis kebutuhan non-fungsional. 

Kebutuhan non-fungsional berhubungan dengan aspek sistem seperti keamanan, 

kualitas, dan aspek teknis lainnya. Berikut ini adalah kebutuhan non-fungsional 

yang harus dipenuhi : 

1. Aplikasi memiliki antarmuka yang mudah dipahami dan digunakan. 

2. Proses pencatatan dan rekap data harus cepat dan responsif. 

3. Sistem harus compatible dengan berbagai browser utama seperti Chrome, 

Firefox, Safari, dan Edge. 

Setelah menganalisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, tahap 
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berikutnya adalah menganalisis kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras 

yang diperlukan. Tahap ini penting untuk menentukan spesifikasi, kebutuhan, dan 

merancang infrastruktur yang akan digunakan dalam pengembangan website 

request pick-up. Dibawah ini merupakan Tabel 4.5 untuk kebutuhan software dan 

Hardware. 

Tabel 4. 5 Kebutuhan software dan hardware 

Software Hardware 

1. Web browser 1. Jaringan internet 

2. Visual studio code 2. RAM minimal 8 GB 

3. Xampp 3. Processor minimal Intel Core i5 atau AMD 

4. MySQL 4.  Ryzen 5 

 5. Hardisk minimal 256 GB 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, pengembang merancang sistem untuk memberikan 

gambaran tentang cara kerja sistem nantinya. Tahap perancangan ini bertujuan 

untuk menentukan struktur sistem yang akan dibuat. Proses ini meliputi pemodelan 

sistem, pemodelan data, serta desain antarmuka aplikasi. 

 
4.2.1 Design IPO  

Langkah selanjutnya adalah pembuatan desain IPO (Input, Process, 

Output) digunakan untuk memvisualisasikan alur sistem secara sederhana dengan 

menunjukkan tiga elemen utama yaitu : 
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1. Input, data atau informasi yang dimasukkan ke dalam sistem untuk diproses. 

2. Process, serangkaian kegiatan atau prosedur yang dilakukan sistem untuk 

mengolah input menjadi informasi yang berguna. 

3. Output, hasil dari proses sistem yang dapat digunakan oleh pengguna untuk 

pengambilan keputusan atau tindakan selanjutnya. 

Dengan diagram IPO, pembaca dapat dengan mudah memahami 

bagaimana sistem bekerja secara keseluruhan, data apa saja yang diperlukan, 

bagaimana prosesnya, dan informasi apa yang dihasilkan. Diagram ini sangat 

berguna sebagai dasar untuk perancangan sistem, pembuatan flowchart, atau 

pengembangan aplikasi berbasis website seperti pada sistem permintaan 

pengambilan barang di CV. Rizky. Berikut gambaran diagram IPO yang telah 

dibuat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Diagram IPO 

4.2.2 Context Diagram 

Context Diagram adalah diagram yang terdiri dari proses dan gambaran 

ruang lingkup sistem. Dibawah ini adalah Context Diagram yang ada pada website 

pada CV.Rizky. Context diagram dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4. 3 Context Diagram 

 



28 
 

    
 

4.2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram adalah diagram yang menggambarkan proses bisnis 

pada sistem yang akan dibangun. Berbeda dengan Context Diagram. Data Flow 

Diagram menggambarkan aliran sistem secara lebih rinci. Berikut ini adalah Data 

Flow Diagram yang terdapat pada website pada CV.Rizky pada Gambar 4.4  

 

Gambar 4. 4 DFD Level 0 
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Gambar 4. 5 DFD Level 1 

Pada gambar 4.5 di atas merupakan turunan dari DFD Level 0 pada proses 

kedua pengelolaan request pick-up terdapat 3 turunan yaitu, input request pick up, 

verifikasi request pick up dan update status pick up 
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Gambar 4. 6 DFD Level 2 

Pada gambar 4.6 di atas merupakan turunan dari DFD Level 1 pada proses 

pertama input request pick-up terdapat 3 turunan yaitu, validasi member, input data 

barang dan simpan request pick up. 

 
4.2.4 CDM dan PDM 

Conceptual Data Model (CDM) adalah untuk menggambarkan atau 

membuat suatu model konseptual database dari website sehingga dapat diketahui 

tabel apa saja yang diperlukan dan digunakan. Berikut adalah CDM dari website 

CV.Rizky. CDM dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini. 
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Gambar 4. 7 CDM (Conceptual Data Model) 

Physical Data Model (PDM) adalah model yang menggunakan sejumlah 

tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara data. Setiap tabel 

mempunyai sejumlah kolom dimana setiap kolom memiliki nama beserta tipe 

datanya. Berikut adalah PDM dari website CV.Rizky pada Gambar 4.6 dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 4. 8 PDM (Physical Data Model) 

 
4.2.5 Struktur Data 

Struktur Data digunakan untuk mengetahui detail tabel atau database 
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yang akan digunakan pada website dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Berikut merupakan struktur data yang terdapat pada website CV.Rizky : 

1. Tabel Users 

Tabel 4. 6 Users 

Kolom Tipe Data PK FK Default Keteranga

n 

id INT(11) YA TIDAK AUTO_INCREMENT ID unik 

pengguna 

admin 

username 

 
 

VARCHAR(50) 

 
 

TIDAK TIDAK - Username 

login 

(UNIQUE) 

 
 

password VARCHAR(255) TIDAK TIDAK - Password 

Login 

name VARCHAR(100) 

 
 

TIDAK TIDAK NULL Nama 

Lengkap 

Admin 

 

2. Tabel Pickups 

Tabel 4. 7 Pickups 

Kolom Tipe Data PK FK Default Keter

angan 

id INT(11) YA TIDA

K 

AUTO_INCRE

MENT 

ID 

unik 

picku
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Kolom Tipe Data PK FK Default Keter

angan 

p 

member

_id 

 
 

INT(11) 

 
  

 

TID

AK 

Memb

er.id 

NULL ID 

membe

r yang 

reques

t 

pickup 

 
 

sender_n

ame 

VARCHAR(100) 

 
 

TID

AK 

TIDA

K 

- Nama 

pengi

rim 

sender_p

hone 

VARCHAR(20) 

 
  

 

TID

AK 

TIDA

K 

- Nom

or 

telep

on 

pengi

rim 

pickup_a

ddress 

TEXT TID

AK 

TIDA

K 

- Alam

at 

penga

mbila

n 
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Kolom Tipe Data PK FK Default Keter

angan 

item_type VARCHAR(50) TID

AK 

TIDA

K 

NULL Jenis 

baran

g 

weight DECIMAL(10,2) TID

AK 

TIDA

K 

- Berat 

baran

g 

(kg) 

service ENUM('JTR','YES','Re

guler') 

TID

AK 

TIDA

K 

- Laya

nan 

pengi

riman 

price 

 
 

DECIMAL(10,2) 

 
 

TID

AK 

TIDA

K 

- Harg

a 

pengi

riman 

status ENUM('Pending','Dia

mbil','Selesai') 

 
 

TID

AK 

TIDA

K 

- Statu

s 

penga

mbila

n 

created_

at 

TIMESTAMP 

 
 

TID

AK 

TIDA

K 

CURRENT_TI

MESTAMP 

 
 

Tang

gal 
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Kolom Tipe Data PK FK Default Keter

angan 

dan 

wakt

u 

pemb

uatan 

recor

d 

 

3. Tabel Pricing 

Tabel 4. 8 Pricing 

Kolo

m 

Tipe Data PK FK Default Ketera

ngan 

id INT(11) YA TIDA

K 

AUTO_INCRE

MENT 

ID 

unik 

harga 

servi

ce 

 
 

ENUM('JTR','YES','Re

guler') 

 
 

TIDA

K 

TIDA

K 

- Jenis 

layana

n 

 
  

 

price DECIMAL(10,2) TIDA

K 

TIDA

K 

- Harga 

standar 

per 
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layana

n 

 

4. Tabel Member 

Tabel 4. 9 Member 

Kolom Tipe Data PK FK Default Ketera

ngan 

id INT(11) YA TIDA

K 

AUTO_INCREMEN

T 

ID 

unik 

membe

r 

username 

 
 

VARCHAR(5

0) 

 
  

 

TIDA

K 

TIDA

K 

NULL Usern

ame 

membe

r 

email 

 
 

VARCHAR(1

00) 

 
 

TIDA

K 

TIDA

K 

NULL Email 

membe

r 

phone VARCHAR(20) TIDA

K 

TIDA

K 

TIDAK Nomor 

telepo

n 

registered

_at 

DATETIME TIDA

K 

TIDA

K 

CURRENT_TIMEST

AMP 

Tangg

al & 
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waktu 

registr

asi 

 

4.3 Implementation  

Pada bagian ini dilakukan pengimplementasian terhadap setiap fungsi 

yang ada di dalam aplikasi permintaan pengambilan barang di CV.Rizky.  

4.3.1 Screenshot Aplikasi 

Pada bagian diberikan beberapa tangkapan layar dari halaman yang ada 

di aplikasi yang telah dibuat. 

A. Implementasi Halaman Website CV.Rizky 

Halaman utama website CV.Rizky menampilkan profil perusahaan, 

layanan yang ditawarkan, serta informasi kontak. 

Gambar 4. 9 Halaman pertama website 

Halaman ini juga berfungsi sebagai landing page untuk pengunjung baru, 

memperkenalkan CV.Rizky sebagai franchise JNE dan menyediakan akses ke fitur-

fitur seperti request pick-up, login anggota, dan informasi harga layanan. Berikut 

tampilan halamannya pada Gambar 4.9 dibawah ini. 
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B. Implementasi Halaman Login Website  

Halaman login memungkinkan pengguna (admin atau member) untuk 

mengakses fitur yang sesuai dengan hak akses mereka. Pengguna memasukkan 

username dan password, kemudian sistem memverifikasi kredensial tersebut. 

Setelah berhasil login, admin diarahkan ke dashboard, sementara member 

diarahkan ke halaman layanan atau request pick-up. Berikut implementasinya dapat 

dilihat pada Gambar 4.10 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4. 10 Halaman login website 

C. Implementasi Halaman Admin Dashboard  

Halaman ini adalah pusat kontrol bagi admin CV.Rizky. Admin dapat 

memantau aktivitas layanan, mengelola data member dan pick-up, melihat statistik 

transaksi, serta melakukan pengaturan harga layanan. Dashboard biasanya 

menampilkan rekap data dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah 

pengambilan keputusan. 
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Gambar 4. 11 Halaman admin dashboard 

D. Implementasi Halaman Permintaan Pengambilan Barang 

Halaman ini digunakan oleh member atau pengunjung untuk membuat 

permintaan pengambilan barang. Formulir request pick-up mencakup informasi 

pengirim, alamat, jenis barang, berat, layanan pengiriman, dan jadwal pengambilan. 

Data request kemudian disimpan di database untuk diproses lebih lanjut oleh 

admin.  

Gambar 4. 12 Halaman permintaan pengambilan barang 

E. Implementasi Halaman Pricing  
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Halaman pricing menampilkan daftar layanan pengiriman yang tersedia 

(misal: JTR, YES, Reguler) beserta harga masing-masing. Admin dapat 

menambahkan, mengubah, atau menghapus harga layanan melalui halaman ini, 

sehingga informasi harga selalu terkini untuk anggota atau pelanggan. Berikut 

implementasinya dapat dilihat pada Gambar 4.13 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 13 Halaman pricing 

F. Implementasi Halaman Statistik  

Halaman statistik memberikan visualisasi data aktivitas bisnis CV.Rizky, 

seperti jumlah pick-up, pendapatan, dan jumlah member aktif. Data biasanya 

ditampilkan dalam bentuk grafik atau chart (bar chart, line chart, area chart) agar 

mempermudah analisis tren dan pengambilan keputusan. Berikut implementasinya 

dapat dilihat pada Gambar 4.14 dibawah ini. 
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Gambar 4. 14 Halaman statistik 
 
G. Implementasi Halaman Member  

Halaman member digunakan untuk mengelola data anggota yang terdaftar. 

Admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus informasi member. Selain itu, 

member dapat melihat riwayat request pick-up mereka sendiri, status layanan, dan 

informasi terkait akun mereka.  

  

Gambar 4. 15 Halaman member 
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4.3.2 Cara Penggunaan 

Pada bagian diberikan beberapa cara penggunaan atau alur proses bisnis 

dari halaman yang ada di aplikasi yang telah dibuat. 

1. Halaman website CV.Rizky 

Halaman utama website yang menampilkan profil CV.Rizky, layanan 

logistik, kontak, dan navigasi ke fitur penting seperti permintaan pengambilan 

barang atau login admin. Berfungsi sebagai landing page untuk pengunjung baru. 

Berikut alur bisnis yang ada di halaman website CV.Rizky pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 10 Proses bisnis halaman website 

No. Proses Bisnis Aktor Hasil atau Output 

1. Pengunjung membuka website Pengunjung Tampilan halaman 

utama muncul 

2. Menampilkan profil 

perusahaan 

Sistem Informasi CV.Rizky 

ditampilkan 

3. Menampilkan layanan & 

kontak 

Sistem Pengunjung dapat 

melihat layanan & info 

kontak 

4. Navigasi ke halaman 

permintaan pengambilan 

barang ke admin 

Pengunjung Pengunjung dapat 

mengakses fitur sesuai 

kebutuhan 
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2. Halaman Login Website 

Halaman untuk autentikasi pengguna. Admin memasukkan username dan 

password untuk mengakses fitur sesuai hak akses. Berikut alur bisnis yang ada di 

halaman login CV.Rizky pada Tabel 4.11 dibawah ini. 

Tabel 4. 11 Proses bisnis halaman login 

No. Proses Bisnis Aktor Hasil atau Output 

1. Pengguna memasukkan 

username & password 

Admin Form login terkirim ke sistem 

2. Sistem memverifikasi 

kredensial 

Sistem Login berhasil atau gagal 

3. Pengguna diarahkan ke 

halaman sesuai hak akses 

Sistem Admin → Dashboard, Member → 

Halaman layanan atau 

pengambilan barang 

 

3. Halaman Admin Dashboard 

Halaman pusat kontrol bagi admin untuk memantau aktivitas layanan, 

mengelola data member dan pick-up, serta melihat statistik transaksi. Berikut alur 

bisnis yang ada di halaman admin dashboard CV.Rizky pada Tabel 4.12 dibawah 

ini. 
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Tabel 4. 12 Proses Bisnis Halaman Website Admin Dashboard 

No. Proses Bisnis Aktor Hasil atau Output 

1. 1. Admin membuka dashboard Admin Tampilan rekap data 

muncul 

2. 2. Menampilkan jumlah pick-up, 

pendapatan, dan member aktif 

Sistem Admin melihat statistik 

ringkas 

3. 3. Mengelola data member atau 

pengambilan barang 

Admin Admin dapat menambah, 

edit, atau hapus data 

4. 4. Memantau status pick-up Admin Status Pengambilan 

Barang ditampilkan 

 

4. Halaman Permintaan Pengambilan Barang 

Halaman bagi member untuk membuat permintaan pengambilan barang 

dengan mengisi informasi pengirim, alamat, jenis barang, berat, layanan 

pengiriman, dan jadwal pickup. 
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Tabel 4. 13 Proses bisnis halaman website permintaan pengambilan 

No. Proses Bisnis Aktor Hasil atau Output 

1. Admin mengisi form 

permintaan pengambilan barang 

dari pelanggan 

Admin Form permintaan diisi 

dengan lengkap 

2. Sistem memvalidasi input Sistem Data valid → tersimpan di 

database 

3. Konfirmasi request berhasil Sistem Member menerima 

notifikasi bahwa 

pengambilan barang dibuat 

4. Admin memproses 

pengambilan barang 

Admin Data permintaan muncul di 

dashboard admin 

 

5. Halaman Pricing 

Halaman yang menampilkan daftar layanan pengiriman dan harga masing-

masing. Admin dapat mengubah, menambah, atau menghapus harga layanan. Proses 

bisnis pada halaman pricing dapat dilihat pada Tabel 4.14 dibawah ini 
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Tabel 4. 14 Proses bisnis halaman pricing 

No. Proses Bisnis Aktor Hasil atau Output 

1. Admin membuka halaman pricing Admin Daftar layanan dan harga 

ditampilkan 

2. Admin menambah, mengubah atau 

menghapus harga 

Admin Harga terbaru tersimpan 

di database 

 

6. Halaman Statistik 

Halaman untuk menampilkan visualisasi data aktivitas bisnis seperti 

jumlah pick-up, pendapatan, dan jumlah member aktif. Memberikan informasi tren 

yang mempermudah analisis. 

Tabel 4. 15 Proses bisnis halaman statistik 

No. Proses Bisnis Aktor Hasil atau Output 

1. Admin membuka 

halaman statistik 

Admin Data transaksi, pendapatan, pick-

up ditampilkan dalam grafik 

2. Sistem mengolah data Sistem Visualisasi data berupa chart (bar, 

line, area) 

3. Admin menganalisis 

tren 

Admin Informasi tren pick-up, 

pendapatan, member aktif terlihat 
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7. Halaman Member 

Halaman untuk mengelola data member. Admin dapat menambah, edit, 

hapus member, dan member dapat melihat riwayat permintaan pengambilan barang 

member. 

Tabel 4. 16 Proses bisnis halaman member 

No. Proses Bisnis Aktor Hasil atau Output 

1. 1. Admin membuka 

halaman member 

Admin Daftar member muncul 

2. 2. Admin menambah, 

mengedit atau menghapus 

member 

Sistem Data member terbaru tersimpan 

di database 

3. 3. Admin melihat riwayat 

pick-up 

Admin Admin dapat melihat status dan 

histori permintaan pengambilan 

barang. 

 

4.4 Testing 

Untuk memastikan semua fungsi sofware benar sesuai dengan kebutuhan 

yang sudah didefinisikan sebelumnya. 
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4.4.1 Pengujian 

Uji coba aplikasi ini dilakukan untuk memastikan semua fungsi pada 

aplikasi berjalan sesuai apa yang diharapkan. Uji coba ini memiliki tahapan 

menguji semua input. 

Untuk melakukan pengujian maka diperlukan contoh data yang 

dimasukkan ke aplikasi untuk menguji aplikasi sudah dapat dijalankan dengan 

secara normal. 

Data pengujian permintaan pengambilan barang dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini dan Data pengujian penambahan pelanggan dapat dilihat pada 

Tabel 4.17. 

 

 

Gambar 4. 16 Pengujian permintaan barang 

 

Tabel 4. 17 Pengujian Tambah Individu 

No. Username Email Telepon 
1. Kelpin kelpin819@dinamika.ac.id 08144455121 
2. Ladesh Miaw ladeshmiaw18@gmail.com 088102716719 
3. Reza Aug rezaaug10@gmail.com 081236819210 

 

mailto:kelpin819@dinamika.ac.id
mailto:ladeshmiaw18@gmail.com
mailto:rezaaug10@gmail.com
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Gambar 4. 17 Bukti Pengujian Penambahan Member 

Gambar diatas merupakan hasil bukti uji penambahan member yang telah 

dilakukan pada website menggunakan data yang ada di tabel 4.17.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Kesimpulan penelitian secara keseluruhan mengenai pengembangan 

website permintaan pengambilan barang CV.Rizky menunjukkan bahwa proyek ini 

berhasil memenuhi tujuan utamanya denagn uraian kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil kerja praktik yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa sistem yang dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan 

operasional CV. Rizky dalam mengelola data member, permintaan pengambilan 

barang, transaksi, dan informasi harga. Sistem yang dikembangkan tidak hanya 

berhasil mengelola data operasional, tetapi juga mampu menyajikan informasi tren 

kenaikan dan penurunan permintaan pengambilan barang, sehingga membantu 

pihak perusahaan dalam menganalisis kinerja layanan. 

 
5.2 Saran 
 

Secara keseluruhan, sistem sudah berjalan dengan baik, namun masih 

terdapat beberapa fitur dan peningkatan. Pengembangan lanjutan ini dapat berupa 

seperti poin-poin pengembangan yang dapat ditambahkan ke depannya: 

1. Integrasi fitur Maps untuk melihat lokasi pick-up secara visual. 

2. Menambahkan notifikasi otomatis melalui WhatsApp atau email untuk status 

pick-up. 

3. Menambah fitur export laporan ke PDF atau Excel.
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